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Abstract: The purpose of this study is to emphasize the effectiveness of group
calrification counseling in modeling techniques for the academic honesty of
students. This study uses a repetead measure experimental design with a pretest
and multiple posttest design. The subjects in this study were 12 students in one
private university, the city of Mataram. Data were collected using an academic
honesty scale. Data analysis used repeated measure ANAVA statistics. The results
of this study reveal that group counseling values clarification with modeling
techniques effective to improve student academic honesty. As for the level of












Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk menegaskan kefektifan dari konseling
kelompok values calrification teknik modeling terhadap kejujuran akademik
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen repetead measure
eksperiment dengan desain pretest and multiple posttest design. Subyek dalam
penelitian ini sebanyak 12 orang mahasiswa di salah satu Universitas swasta, kota
Mataram. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala kejujuran akademik.
Analisis data menggunakan statistik repeated measure ANAVA. Hasil dari
penelitian ini mengungkapkan bahwa konseling kelompok values clarification
dengan teknik modeling efektif untuk meningkatkan kejujuran akademik
mahasiswa. Adapun untuk tingkat kejujuran akademik mahasiswa yang dilihat
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Pendahuluan
Kejujuran merupakan perilaku terhormat yang sangat penting untuk dimiliki oleh
setiap individu tanpa terkecuali oleh seorang mahasiswa. Menjadi jujur berarti dapat
memahami kebenaran yang terkandung di dalam perbuatannya. Lebih lanjut, perilaku jujur
dapat membentuk ketenangan dalam berfikir dan memberikan motivasi bagi mahasiswa di
dalam meraih kesuksesan. Dalam hal ini, kejujuran dapat dicirikan sebagai perilaku tidak
berbohong, menipu atau mencuri (Koellhoffer, 2009). Kejujuran bagi seorang mahasiswa
sangat perlu untuk ditanamkan sedini mungkin karena sejauh ini telah banyak ditemukan
pelanggaran akademik yang dilakukan oleh mahasiswa di perguruan tinggi, seperti
melakukan ketidakjujuran dalam akademik (Staats, Hupp & Hagley, 2008). Ketidakjujuran
akademik dapat dikatakan sebagai sikap melanggar aturan-aturan dalam pendidikan seperti
melakukan plagiarisme dengan mengambil karya orang lain tanpa izin, mencontek saat
melakukan ujian, dan menyuruh orang lain untuk mengerjakan tugas kuliah dengan
memberikannya imbalan berupa uang (Ryan, Bonnano, Krass & Schouller, 2009; Staats,
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Hupp & Hagley, 2008). Bentuk lain dari ketidakjujuran akademik termasuk merubah nilai
atau catatan akademik melalui pemalsuan, mencuri atau merusak properti milik sekolah atau
universitas (Koellhoffer, 2009). Ketidakjujuran akademik saat ini dianggap sebagai suatu
permasalahan yang serius dalam masyarakat, khususnya untuk dunia pendidikan (Hard,
Conway & Moran, 2006).
Spaulding (2009) menyatakan jika permasalahan terkait dengan ketidakjujuran
akademik banyak di lakukan oleh individu yang dimulai pada jenjang sekolah dasar sampai
dengan perguruan tinggi. Permasalah ini menggambarkan kondisi di lapangan, dimana
perbuatan tersebut menjadi sangat merisaukan di dalam dunia pendidikan. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Jordan (2001) yang menemukan jika banyak dari mahasiswa
melakukan ketidakjujuran akademik. Adapun ketidakjujuran akademik yang dilakukan oleh
mahasiswa terbentuk karena adanya persepsi negatif dan kesempatan untuk berbuat
kecurangan dari mahasiswa itu sendiri (Albrecht, et.al, 2012; Symaco & Marcelo, 2003).
Secara khusus, hal ini harus ditinjau dari tingkat kesadaran mahasiswa di dalam memahami
masalah yang dihadapi, agar permasalah ketidakjujuran akademik ini dapat diatasi dengan
baik (Ashworth & Bannister, 1977).
Lebih lanjut, ketidakjujuran akademik mahasiswa yang terbentuk saat ini dapat
mempengaruhi kepribadiannya dikemudian hari sehingga menjadikannya memiliki karakter
negatif. Adapun, dimasa depan karakter sangat berpengaruh terhadap kesuksesan mahasiswa
di dalam mengarungi kehidupannya. Oleh sebab itu, salah satu alternatif yang dapat
dimanfaatkan untuk membentuk perilaku jujur akademik mahaiswa adalah melalui
pendidikan karakter dengan menerapkan pendekatan values clarification (Carr dalam Nucci
& Narvaez, 2008). Pendekatan values clarification merupakan pendekatan yang efektif dalam
berbagai seting, untuk meningkatkan pemahman individu terkait nilai-nilainya (Mplei &
Botma, 2014; Oliha & Audu, 2015).
Values clarification merupakan pendekatan yang dianggap cocok untuk memberikan
pemahaman terhadap mahasiswa terkait dengan permasalahan yang dihadapi karena
menekankan pada cara-cara untuk menemukan nilai-nilai melalui perilaku, perasaan, dan ide-
ide yang sesuai dengan kenyataannya (Gunawan, Wibowo, Purwanto, & Sunawan, 2019).
Selain itu, values clarification merupakan pendekatan yang dapat menyediakan pengalaman
belajar bagi mahasiswa untuk merefleksikan nilai-nilai dalam kehidupannya (Easterbrooks &
Scheetz, 2004). Lebih lanjut, values clarification juga dikatakan sebagai pendekatan yang
efektif dalam seting pendidikan di dalam meningkatkan nilai-nilai moral dan karakter, akan
tetapi dalam bidang ilmu bimbingan dan konseling masih sangat jarang dimanfaatkan.
Tegasnya, penelitian ini akan mengaplikasikan pendekatan values clarification di
dalam konseling kelompok untuk meningkatkan kejujuraan akademik mahasiswa. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan tingkat kejujuran akademik mahasiswa laki-
laki dan perempuan karena berdasarkan hasil penelitian terdahulu dijelaskan jika perempuan
lebih baik tingkat kejujuran akademiknya daripada laki-laki (Davis, Grover, Becker &
McGregor, 1992; Katz, Santman, & Lonero, 1994; Spaulding, 2009).
Kejujuran merupakan salah satu bentuk dari keterampilan mengelola diri yang perlu
untuk di asah agar mendarah daging dalam diri. Sama halnya dengan kejujuran akademik
yang merupakan nyawa dari pendidikan, sehingga sangat penting untuk dimiliki oleh para
mahasiswa. Kejujuran akademik berarti jujur dalam melaksanakan sistem pendidikan
(Koellhoffer, 2009). Adapun alasan yang meneyebabkan individu berani melakukan
ketidakjujuran akademik menurut Albrecht, et.al (2012) adalah karena adanya kesempatan
untuk berbuat kecurangan yang meliputi: (1) kurangnya pengendalian diri untuk mencegah
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terjadinya pelanggaran, (2) ketidak mampuan untuk menilai kualitas dari suatu hasil, (3)
kegagalan dalam mendisiplinkan pelaku kecurangan, (4) kurangnya akses informasi, (5)
bersikap apatis, dan (6) kurangnya evaluasi. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Ford
(2015) yang menyatakan bahwa ketidak jujuran akdemik dapat terjadi karena kurangnya
pemahaman dasar tentang plagiarisme dan keterampilan untuk mengarahkan diri di dalam
melihat banyaknya sumber online yang mudah diakses. Lebih lanjut, maka hal ini dianggap
penting untuk menanamkan pemahaman tentang plagiarisme dan literasi informasi sebagai
komponen penting di dalam membentuk persepsi kejujuran akademik dan menciptakan
budaya apresiasi untuk integritas akademik (Auer & Kruper, 2001).
Adapun untuk mengantisipasi permasalahan tentang ketidakjujuran akademik di
pendidikan tinggi (Gallant, 2008) menyarankan agar kegiatan akademik harus fokus pada
pendidikan yang diberikan oleh dosen melalui pengajaran, pengembangan kurikulum, dan
berpedoman pada prinsip-prinsip kode etik, daripada hanya sekedar mengandalkan kebijakan
dan sanksi saja. Selain itu untuk menilai kejujuran akademik dapat dilihat melalui sikap yang
dimunculkan oleh individu di dalam melakukan proses kegiatan akademiknya (Ford, 2015).
Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kejujuran akademik
mahasiswa adalah dengan menerapkan pendekatan values clarification.
Adapun values clarification merupakan pendekatan yang menekankan pada
kebutuhan emosional dan kebutuhan nilai (Kirschenbaum, 2013). Kebutuhan emosional
dikategorikan sebagai kebutuhan untuk memiliki, pencapaian terhadap sesuatu hal, keamanan
ekonomi, kebebasan dari rasa takut, cinta dan kasih sayang, kebebasan dari perasaan bersalah
yang intens, harga diri dan pemahaman terhadap dunia seseorang. Ketika kebutuhan ini tidak
terpenuhi, maka individu akan menunjukkan berbagai perilaku emosional seperti agresif,
tidak patuh terhadap aturan, dan menunjukkan manifestasi dari gejala psikosomatis.
Sedangkan, kebutuhan akan nilai di anggap sebagai sesuatu yang penting dan tidak
terpisahkan dalam hidup karena dipengaruhi oleh adanya ikatan, perasaan, dan nilai-nilai
(Mikleburgh, 1992).  Adapun jika kebutuhan nilai tidak terpenuhi, maka individu akan
bersikap apatis, ceroboh, overdissetting dan tidak dapat mengambil keputusan dengan baik.
Values clarification dapat digunakan untuk membantu individu menemukan nilainya
di dalam keragaman nilai sesuai tahap perkembangannya, agar mereka hidup lebih baik, lebih
bermakna, dan agar dapat menghindari masalah yang diakibatkan oleh kurangnya kejelasan
akan nilai (Kirschenbaum, 2000). Values clarification merupakan pendekatan konseling yang
berfokus pada “tujuan hidup”. Selain itu, values clarification juga dirancang untuk membantu
individu agar dapat membuat keputusan dalam pilihan hidup yang rumit sehingga dapat
menjelaskan dan mengaktualisasikan tujuan, arah dan prioritas nilai mereka. Khususnya,
dalam hal ini, nilai sangat berkaitan dengan keseluruhan dari pengalaman manusia yang
terkait dengan pribadi, sosial, lingkungan, estetika, dan filosofis (Gunawan, Wibowo,
Purwanto, & Sunawan, 2019). Lebih lanjut di dalam menerapkan pendekatan values
clarification dalam konseling kelompok terdapat tiga tingkat dan tujuh tahapan yang harus
diaplikasikan dalam tahap kegiatan (Kirschenbaum, 2013). Adapun penjelasan singkatnya
adalah sebagai berikut:
Tingkat menghargai bertujuan agar individu dapat menjadi lebih sadar akan nilainya
dan dapat memperjelas apa yang menjadi prioritasnya. Pada tingkat ini terdiri atas dua
tahapan, yaitu: (1) menghargai nilai, dimaksudkan bahwa individu memiliki nilainya sendiri
dan begitu juga dengan orang lain, di mana mereka dapat menerima perbedaan nilai tersebut;
dan (2) menegaskan nilai, adalah bentuk keberanian di dalam mengungkapkan nilainya
kepada orang lain, di mana individu tersebut tidak merasa malu dengan nilai-nilainya.
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Artinya, pada tingkat menghargai ini terjadi proses realisasi nilai yang mempertegas
perasaan, kepercayaan, atas tindakanya.
Tingkat memilih bertujuan untuk membantu individu memperluas wawasan dengan
menggunakan imajinasinya agar dapat menghasilkan ide-ide baru di dalam menentukan
pilihan yang dapat mereka pertanggungjawabkan. Pada tingkat ini terdapat tiga tahapan,
yaitu: (1) memunculkan alternatif, dimaksudkan untuk melihat berbagai pilihan konkret di
dalam menyelasaikan permasalahan atau mengambil tindakan; (2) memunculkan
konsekuensi, dimaksudkan agar konseli dapat memikirkan kemungkinan dari tindakan yang
berbeda dengan nilainya. Lebih lanjut dalam hal ini individu akan dilibatkan untuk
memeriksa pro dan kontra dari berbagai alternatif; dan (3) kebebasan memilih, dalam hal ini
individu diminta untuk memilih alternatif nilai sesuai dengan perasaan yang dirasakan agar
dapat menegaskan keyakinan, tujuan, pilihan, dan tindakan mereka untuk membangun nilai
baru.
Tingkat bertindak bertujuan agar individu dapat mempertimbangkan nilainya dan
konsisten di dalam menerapkan nilai yang menjadi pilihannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pada tingkat ini terdiri atas dua tahapan, yaitu: (1) bertindak, dimaksudkan untuk
mempertimbangkan apa yang mereka lakukan terhadap masalah yang dihadapi. Dalam hal ini
individu diminta untuk menentukan apakah perilaku mereka konsisten dengan keyakinan,
tujuan, dan prioritas mereka dan apakah mereka ingin melanjutkan atau mengubah perilaku
mereka; dan (2) bertindak secara konsisten, dimaksudkan untuk memeriksa dan menetapkan
pola dalam perilakunya, yang mewakili nilai-nilai mereka agar dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun untuk memperkuat intervensi dari values clarification maka
digunakan teknik modeling dengan video pendek sebagi treatmentnya.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan repetead measure eksperiment dengan model
pretest and multiple posttest design. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester akhir
pada tahun keempat di universitas swasta yang ada di Kota Mataram, Indonesia, sebanyak 56
orang yang diberikan kesempatan untuk mengisi instrument pre-test. Dari hasil assessment
pre-test diambil mahasiswa dengan tingkat kejujuran akademik rendah sesuai kriteria yang
sudah ditentukan oleh peneliti dengan menggunakan teknik random assignment. Adapun
subjek penelitian yang terpilih menjadi kelompok eksperimen sebanyak 6 orang (3 laki-laki
dan 3 perempuan) yang diberikan intervensi konseling kelompok values clarification dengan
teknik modeling dan kelompok kontrol sebanyak 6 orang (3 laki-laki dan 3 perempuan) yang
diberikan konseling kelompok values clarification biasa tanpa teknik khusus. Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini adalah adaptasi dari Academic Honesty Scale yang
dikembangkan oleh Ford (2015) dan disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Lebih lanjut,
instrumen ini memiliki 20 item pernyataan dan menggunakan skala likert dengan 4 kriteria
pilihan yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Adapun instrumen ini digunakan untuk menilai sikap dan persepsi mahasiswa tentang
kejujuran akademik.
Dalam penelitian ini, masing-masing kelompok mendapatkan delapan kali sesi
konseling kelompok values clarification. Setiap sesi dari konseling kelompok values
clarification dilakukan dengan durasi waktu selama 100 menit. Setelah pemberian intervensi
konseling selesai, selanjutnya dilakukan assessment post-test untuk melihat perubahan yang
terjadi pada subjek penelitian. Adapun untuk memastikan intervensi yang diberikan memiliki
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dampak tetap terhadap subjek penelitian, maka peneliti melakukan assessment follow-up
dengan rentang waktu 2 minggu setelah dilakukannya assessement post-test. Adapun, data
yang diperoleh dari hasil assessment dianalisis menggunakan repeated measures ANAVA.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil dari membandingkan assessment pre-test pada masing-masing kelompok
penelitian dengan menggunakan uji t-independent menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen yang diberikan konseling kelompok values clarification dengan teknik modeling
dan kelompok kontrol yang diberikan konseling kelompok values clarification biasa tanpa
teknik khusus, tidak ada perbedaan signifikan terhadap tingkat kejujuran akademik (t (10) = -
0.56, p > 0.05). Adapun untuk gender dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap tingkat kejujuran akademik (t (10)
= 0.27, p > 0.05). Selain itu, untuk jenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan terhadap perbedaan usia (t (10) = -1.19, p > 0.05). Lebih
lanjut, untuk analisis data dalam penelitian ini menggunakan repeated measures ANAVA.
Karakteristik deskriptif variabel kejujuran akademik dalam pre-test (T1), post-test (T2) dan
follow-up (T3) dari kelompok eksperimen dan kontrol disajikan pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Karakteristik Deskriptif Kejujuran Akademik Mahasiswa
Kelompok Laki-Laki Perempuan Mteknik
T1 T2 T3 T1 T2 T3
M SD M SD M SD M SD M SD M SD
Eksperimen 35.67 2.51 66.00 2.00 71.00 0.00 36.00 1.73 66.00 2.64 73.33 1.15 58.12 (SD = 0.49)
Kontrol 37.00 2.00 55.33 1.15 57.67 1.15 36.00 2.64 55.00 0.00 58.67 1.52 49.83 (SD = 0.51)
Mtime 36.33 2.16 60.67 6.02 64.33 7.33 36.00 2.00 60.50 6.25 66.00 8.12
Mgender 55.16 (SD = 0.51) 54.12 (SD = 0.49)
Hasil analisis two way mixed ANAVA disajikan pada Tabel 2. Adapun hasil main
effect dari time terhadap peningkatan kejujuran akademik pada kelompok eksperimen dan
kontrol menunjukkan adanya pengaruh signifikan (F (2,16) = 908.99, p < 0.01, η2p = 0.99).
Pengaruh dari time pada saat pengukuran menunjukkan terjadinya peningkatan kejujuran
akademik pada kelompok eksperimen T1 (M = 36.16, SD = 0.65), T2 (M = 60.58, SD = 0.50)
dan T3 (M = 65.16, SD = 0.32). Hasil main effect dari masing-masing kelompok untuk
meningkatkan kejujuran akademik ditemukan adanya perbedaan signifikan (F (2.16) = 55.69,
p < 0.01, η2p = 0.87). Perbedaan dari masing-masing kelompok ditunjukkan dengan lebih
efektifnya kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol (MD = 8.05, SE =
0.57, p < 0.01). Hasil main effect dari gender terhadap peningkatan kejujuran akademik pada
kelompok eksperimen dan kontrol tidak ditemukan adanya perbedaan signifikan (F (2,16) =
1.15, p > 0.05, η2p = 0.12). Tidak adanya perbedaan tingkat kejujuran akademik pada gender
yang ditunjukkan dengan (MD = 0.38, SE = 0.57, P > 0.05).
Tabel 2. Hasil Analisis Two Way Mixed ANAVA
Effect F df P η2p
Time 908.99 2,16 < 0.01 0.99
Kelompok 194.67 1,8 < 0.01 0.96
Gender 0.45 1,8 > 0.05 0.05
Time*Kelompok 55.69 2,16 < 0.01 0.87
Time*Gender 1.15 2,16 > 0.05 0.12
Kelompok*Gender 0.75 1.8 > 0.05 0.08
Time*Kelompok*Gender 0.07 2,16 > 0.05 0.01
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Hasil effect interaction time dengan kelompok terhadap peningkatan kejujuran
akademik pada kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan adanya pengaruh signifikan
(F (2,16) = 55.69, p < 0.01, η2p = 0.87). Adapun jika membandingkan nilai mean difference
dari pairwise comparisons maka kelompok eksperimen di dalam meningkatkan kejujuran
akademik mahasiswa mengalami peningkatan yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol.
Berdasarkan hasil analisis data, dapat dilihat perubahan kejujuran akademik mahasiswa pada
kelompok ekperimen yang diberikan teknik modeling pada saat assessment pre-test menuju
post-test (MD = -30.16, SE = 1.16, p < 0.01), pre-test menuju follow-up (MD = -36.33, SE =
0.88, p < 0.01) dan post-test menuju follow-up (MD = -6.16, SE = 1.22, p < 0.01). Sedangkan
kelompok kontrol yang tidak diberikan teknik khusus pada saat assessment pre-test menuju
post-test (MD = -18.66, SE = 0.91, p < 0.01), pre-test menuju follow-up (MD = -21.66, SE =
1.05, p < 0.01) dan post-test menuju follow-up (MD = -3.00, SE = 0.57, p < 0.01). Hasil effect
interaction time dengan gender terhadap peningkatan kejujuran akademik pada kelompok
eksperimen dan kontrol menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan (F (1,8) = 1.15,
p > 0.05, η2p = 0.12).
Lebih lanjut, perbandingan berpasangan dari efek waktu terhadap kelompok
eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 3. Adapun keefektifan dari kelompok
eksperimen dan kontrol di dalam meningkatkan kejujuran akademik dengan jenis kelamin
laki-laki dapat dilihat pada Gambar 1 dan perempuan pada Gambar 2 serta untuk kombinasi
dari gender pada masing-masing kelompok pada Gambar 3. Lebih lanjut hasil effect
interaction kelompok dengan gender terhadap peningkatan kejujuran akademik pada
kelompok eksperimen dan kontrol tidak ditemukan adanya perbedaan signifikan (F (1,8) =
0.75, p > 0.05, η2p = 0.08). Sedangkan hasil effect interaction time, kelompok dan gender
terhadap peningkatan kejujuran akademik pada kelompok eksperimen dan kontrol tidak
ditemukan adanya pengaruh signifikan (F (2,16) = 0.07, p > 0.05, η2p = 0.01).
Berdasarkan hasil uji t-independent dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
pada saat assessment pre-test tidak ditemukan adanya perbedaan signifikan (t (10) = -0.56, p
> 0.05). Sedangkan perbedaan yang signifikan ditemukan pada saat assessesment (post-test: t
(10) = 11.90, p < 0.01; follow-up: t (10) = 17.29, p < 0.01). Lebih lanjut, berdasarkan hasil uji
t-independent dari gender dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan pada saat assessment
pre-test, post-test dan follow-up tidak ditemukan adanya perbedaan signifikan.
Tabel 4. Perbandingan Berpasangan dari Efek Waktu
Time Assesment Kelompok
Eksperimen Kontrol
MD SE MD SE
T1 – T2 -30.16* 1.16 -18.66* 0.91
T1 – T3 -36.33* 0.88 -21.66* 1.05
T2 – T3 -6.16* 1.22 -3.00* 0.57
Keterangan: * = p < 0.01
Jurnal Kependidikan:
Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan
di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran
http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index




Jurnal Kependidikan Maret 2020. Vol.6, No.1













Gambar 1. Grafik Peningkatan Kejujuran Akademik Pada Kelompok Eksperimen dan
Kontrol Dengan Jenis Kelamin Laki-Laki
Gambar 2. Grafik Peningkatan Kejujuran Akademik PadaKelompok Eksperimen dan
Kontrol Dengan Jenis Kelamin Perempuan
Gambar 3. Grafik Peningkatan Kejujuran Akademik Pada Kelompok Eksperimen dan
Kontrol Dengan Jenis Kelamin Laki-Laki dan Perempuan
Penelitian ini menyelidiki tentang keefektifan dari konseling kelompok values
clarification di dalam meningkatkan kejujuran akademik mahasiswa. Lebih lanjut yang
membedakan studi ini dengan penelitian lainnya adalah karena dilakukan pada mahasiswa
dewasa yang tergolong memiliki tingkat ekonomi menengah kebawah dengan berbagai
permasalahan sosial ekonomi. Penelitian ini memberikan gambaran terkait dengan kejujuran
akademik mahasiswa yang dilakukan dalam proses pendidikan di universitas. Dalam studi
ini, permasalahan ketidakjujuran akademik yang dilakukan oleh mahasiswa terbentuk karena
adanya persepsi negatif dan kesempatan untuk berbuat kecurangan dari mahasiswa itu sendiri
(Albrecht, et.al, 2012; Symaco & Marcelo, 2003). Lebih lanjut, masalah ketidak jujuran
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akademik yang banyak dilakukan oleh mahasiswa disebabkan karena tidak ada kontrol yang
dilakukan baik dari dalam diri mahasiswa itu sendiri maupun dari luar yaitu lingkungan
akademis universitas.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kontrol di dalam hal karakteristik demografi (usia dan jenis
kelamin) yang berarti bahwa distribusi subyek penelitian dalam kelompok eksperimen adalah
acak dan sudah menjaga validitas internal. Selanjutnya hasil penelitian ini menegaskan bahwa
konseling kelompok values clarification efektif untuk meningkatkan kejujuran akademik
mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mplei &
Botma (2015) yang menyatakan bahwa intervensi dari values clarification dapat membentuk
karakter dan meningkatkan nilai-nilai moral individu.
Dalam penelitian ini, kejujuran akademik dapat ditingkatkan dengan cepat karena
pada proses konseling kelompok values clarification yang diberikan lebih menekankan pada
tingkat kesadaran diri mahasiswa untuk lebih memahami diri sendiri dan lingkungannya
sebagai suatu sistem yang kohesif agar dapat belajar, mengekspresikan dan menguasai
perasaan-perasaan atau pemikiran-pemikiran yang mengganggu. Selain itu, secara tidak
langsung pada saat proses konseling kelompok values clarification dilakukan mahasiswa
dapat belajar untuk mengembangkan keberanian dan rasa percaya diri pada kemampuan yang
dimiliki. Hal ini sejalan dengan pendapat Gazda et al (dalam Wibowo, 2005) yang
mengungkapkan jika kegiatan konseling kelompok dapat berfungsi sebagai terapi yang
berorientasi pada kenyataan untuk mengembangkan potensi diri seoptimal mungkin. Lebih
lanjut, treatment berupa teknik modeling yang diberikan kepada kelompok ekspreimen dalam
penelitian ini difokuskan untuk membangun pemahaman mahasiswa secara langsung
sehingga dapat mengkonstruk pikiran dan perasaannya.
Selain itu, temuan dari penelitian ini juga menegaskan kefektifan dari teknik modeling
di dalam meningkatkan kejujuran akademik mahasiswa. Hasil penelitian ini memperkuat
temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknik modeling dengan menggunakan video
pendek efektif digunakan sebagai intervensi yang dapat merangsang kognitif dan afektif
individu di dalam memahami situasi sosial yang terjadi (Gunawan, Wibowo, Purwanto &
Sunawan, 2019). Teknik modeling dikatakan efektif untuk meningkatkan kejujuran akademik
mahasiswa, karena mudah dipahami dan praktikan secara langsung dalam kehidupan sehari-
hari (Bandura, at al, 1963).
Lebih lanjut, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang berbeda terkait dengan
tingkat kejujuran akademik yang dilihat dari segi gender, seperti yang di ungkapkan oleh
Davis, Grover, Becker & McGregor (1992); Katz, Santman, & Lonero (1994); dan Spaulding
(2009), dimana perempuan memiliki tingkat kejujuran yang lebih baik daripada laki-laki.
Dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya perbedaan tingkat kejujuran akademik antara
jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Hal ini disebabkan karena mahasiswa laki-laki dan
perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam hal persepsi negatif untuk melakukan
perbuatan ketidakjujuran akademik pada saat tertekan. Selain itu, perbuatan ketidakjujuran
akademik dapat terjadi karena adanya peluang yang dimunculkan oleh universitas, dalam hal
ini dosen sebagai pendidik yang kurang memberikan pemahaman dan sosialisasi terkait
dengan aturan-aturan di dalam mencegah terjadinya ketidakjujuran akademik. Pernyataan ini
sejalan dengan pendapat Ford (2015) yang meyatakan bahwa ketidakjujuran akdemik terjadi
karena kurangnya pemahaman tentang plagiarisme dan keterampilan untuk mengarahkan diri
di dalam melihat banyaknya sumber online yang mudah diakses untuk menungjang kegiatan
akademik dari mahasiswa. Dalam hal ini untuk mencegah perilaku ketidakjujuran akademik
Jurnal Kependidikan:
Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan
di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran
http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index




Jurnal Kependidikan Maret 2020. Vol.6, No.1
Copyright © JK 2020, Gunawan, I. M. S. |56
mahasiswa semakin meningkat, maka perlunya menanamkan pemahaman tentang
plagiarisme dan literasi informasi sebagai komponen penting untuk membentuk persepsi
kejujuran akademik dan menciptakan budaya apresiasi integritas akademik yang menjadi
sebuah keharusan dari pihak universitas khususnya dosen sebagai pendidik (Auer & Kruper,
2001).
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa konseling
kelompok values clarification dengan teknik modeling lebih efektif untuk meningkatkan
kejujuran akademik mahasiswa daripada konseling kelompok values clarification yang tidak
menggunakan teknik. Sedangkan untuk tingkat kejujuran akademik mahasiswa yang dilihat
dari segi gender tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Saran
Penelitian ini terbatas hanya untuk meningkatkan kejujuran akademik mahasiswa yang dilihat
dari paradigma pendidikan karakter, dengan menggunakan konseling kelompok values
clarification dan teknik modeling. Bagi peneliti selanjutnya dapat di sarankan untuk melihat
kejujuran kademik dari konsep yang berbeda melalui paradigma nilai-nilai moral seperti
seperti fairness, tolerance dan integrity yang dapat memberikan gambaran spesifik terkait
dengan makna kejujuran itu sendiri. Sedangkan untuk penggunaan intervensi peneliti
selanjutnya dapat menggunakan konseling individu atau konseling kelompok dengan
pendekatan atau teknik yang berbeda sesuai dengan regulasi yang berlaku. Selain itu, yang
dapat disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat diperhatikan adalah dampak dari tingkat
usia subjek penelitian sebagai indikator yang dimungkinkan untuk dapat mempengaruhi
tingkat kejujuran akademik sesorang.
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